BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak daun pisang kepok (Musa Paradisiaca Linn.) dapat
diformulasikan kedalam bentuk sediaan krim dan telah memenuhi
syarat uji mutu sediaan.

2. Hasil uji mutu sediaan krim ekstrak daun pisang kepok (Musa
Paradisiaca Linn.) dengan perbedaan emulgator menunjukkan
bahwa sediaan krim telah memenuhi syarat uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji
viskositas yang stabil, tetapi formula | lebih kental dibandingkan

formula Il.

5.2. SARAN
Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji mutu
sediaan krim Ekstrak daun pisang kepok (Musa Paradisiaca Linn.) pada

minggu ke-1, 2, dan 3 agar diperoleh hasil yang lebih spesifik.
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